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Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 30 April 1990
sampai dengan 27 Juli 1990 di Laboratorium Helminthologi dan
Laboratorium Patalogi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga.

Tujuan penelitian untuk mengetahui Jjumlah TPG (Telur
Per Gram) tinja dan kerusakan pada usus halus yang diakibat-
kan oleh cacing dewasa Ancylostoma s pada kucing.

Sampel yang digunakan sebanyak 27 tinja dan 27 usus ha-
lus dari kucing penderita Ancylostomiasis, Data hasil pene-
litian diuji dengan koefisien korelasi rank dan 'anava re-
gresi, Hasil pengolahan statistik r = 0,9573 (P 0,01), dan
persamaan garis regresi Y = 24,85 + 0,002 X, garis ini me-
nunjukkan suatu garis lurus,

Bila r hitung dibandingkan r tabel menunjukkan korelasi
antara Jjumlah PG dan derajat kerusakan pada usus halus ku-
cing penderita ancylostomiasis, yang berarti dengan mening-
katnya jumlah telur per gram tinja diikuti pula oleh derajat
kerusakan pada usus halus kucing,.
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PINNDAHULUAN

Latar Belakang Permasalahan

Sejalan dengan semakin bertambahnya Jumlah penduduk
Serta perkembangan kemajuan pembangunan, kebutuhan hidup
manusia tidak cukup hanya dipenuhi dari kebutuhan material
saja tetapi kebutuhan moril yang menyangkut kesenangan hi-
dup, merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi un-
tuk setiap individu. Salah satu diantaranya untuk memenuhi
moril dengan cara memelihara br.natang kesayangan dalam upa-

ya menciptakan kesenangan.

Dalam abad sekarang ini banyak orang memelihara hewan
kesayangan (Pet animal), baik untuk tujuan pembiakan kese-
nangan, hobi, keamanan atau yang lainnya. Hewan kesayangan
yang dipelihara untuk hal tersebut di atas yaitu: anjing,
kucing, kera dan burung kicauan. (Prawiroatmodjo, 1984)

Kucing merupakan hewan tergolong pemakan daging, yang
sejak lama dipelihara untuk tujuan kesenangan, Pada waktu
1500 tahun sebelum Masehi orang Mesir menjinakan dan menge-
ramatkan kucing, mereka menganggap kucing, sebagai hewan
suci dan menyebutnya dewi cinta atau dewi kesuburan yang
kemudian dikenal dengan nama BASTET, hal tersebut terbukti
dengan diketemukan 300,000 mummi kucing di dalam sebuah ma-
kam di Mesir oleh sekelompok arkeolog. (Anonimous, 1987)

Dengan meningkatnya populasi kucing maka sering di-
jumpai gangguan kesehatan pada hewan tersebut. Kucing
dapat terserang penyakit, baik penyakit bakterial, viral,
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Mgyupun parasiter. Salah satu peﬁyakit cacing yang dapat me-
Nyerang kucing yang sering dijumpai di klinik adalah Ancylo-
Stomiasis. (Kazacos, 1978)
Menurut Noble dan Noble (1989), Ancylostoma Spp yang

sering menyerang pada kucing antara lain: Ancylostoma tuba-

eforme, Ancylostoma braziliense, Ancylostoma caninum dan Un-

cinaria stenocephala.

Ancylostoma spp adalah cacing yang bagian anterior tu-

buh membengkok ke arah dorsal., (Urquhart et al, 1989). In-
feksi sudah menyebar diseluruh dunia yaitu di daerah tro~
Pis yang terjadi pada musim panas . (John, 1985). Ancy -

lostoma spp sukar diberantas karena disamping cacing be=-

tina sangat produktif dalam menghasilkan telur, juga te-
lur, juga telur dan larvanya di luar tubuh induk semang
relatif tahan terhadap beberapa kondisi lingkungan yang
tidak menguntungkan. Faktor iain mungkin _terletak pada
cara memelihara dan perawatan yang kurang memadai, kesulitan
dalam mengendalikan kucing tak bertuan yang berkeliaran
dan kondisi sosial budaya pada daerah,

(Georgi, 1974; Okah, 1983).

Landasan Teori

Ancylostoma spp adalalh cacing penghisap darah, mempu-

nyai predileksi pada dinding usus halus kucing penderita.
(wWalter, 1984)., Pada usus halus ini cacing akan dapat mem-
Pertahankan hidupnya dalam Jjangka waktu yang lama. Pada
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D,

umumnya cacing menempel pada dinding usus halus kucing de-
ngan mengkaitkan diri pada usus halus dan menghisap °darah
dari induk semang. (Jubb, 1970).

Kerusakan mekanis terutama terjadi di dalam usus halus,
yang mengeluarkan darah karena luka-luka kecil akibat oleh
koyakan gigi-gigi cacing yang bersangkutan. Parasit ini ma-
kan lendir, . menghisap darah serta cairan tubuh lain. Serum
dan komponen darah, tampaknya diperlukan untuk pengumpulan
glukosa yang dirubah menjadi glikogen. ( Noble dan Noble,
1989)., Sedangkan larva stadium III yang bersifat tidak ma-
kan untuk metabolisme dan gerakannya dipergunakan lemak.,
(Hi11, 1985).

Secara umum kerugian yang ditimbulkan akibat infeksi

Ancylostoma spp berupa: kekurusan, bulu suram, kelemahan,

gangguan pertumbuhan, diare berdarah, perut membesar, ente-

ritis haemorhagi, anemia bahkan dapat menimbulkan kematian.,

(Soulsby, 1986)

Permasalahan

Dengan diketemukannya telur cacing Ancylostoma spp ter-

dapat pada tinja kucing sudah dapat diduga bahwa kucing ter-

sebut terinfeksi oleh cacing Ancylostoma spp, akan tetapi

dengan hanya menemukan telur cacing . Ancylostoma- spp dalam

tinja saja tidak bisa mengetahui sampai di mana derajat ke-

rusakan yang ditimbulkan oleh Ancylostoma spp pada usus ha=-

lus.

SKRIPSI HUBUNGAN INFEKSI ANCYLOSTOMA... KUNDORO
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Uraian tersebut di atas, maka penulis ingin mengemuka-

kan permasalahan, tentang gambaran histopatologi kucing aki=-
bat infeksi Ancyvlostoma spp. Maka penulis ingin melakukan

penelitian tentang hubungan infeksi Ancylostoma spp -dengan

gambaran histopatologi usus halus kucing.

Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
- Derajat infeksi dengan penghitungan TPG (Telur Per Gram)
tinja,.
- Defajat kerusakan pada usus halus kucing akibat inreksi

cacing aAncylostoma Spp.

- Hubungan antara derajat infeksi Ancylostoma spp dengan de-

rajat kerusakan usus halus kucing.

Data yang diperoleh dari penelitian ini dapat diharap-
kan member-ikan masukan atau informasi yang dapat digunakan
sebagai pedoman dalam mengendalian penyakit Ancylostomiasis

pada kucing dan hewan kesuyangan (Pet animal). -

Hipotesis
Dalam penelitian ini dapat dikemukakan hipotesa Ho.
Ho: Tidak ada hubungan antara peningkatan Jjumlah TPG dengan

derajat kerusakan pada usus halus yang ditimbulkan oleh

cacing Ancylostoma spp pada kucing.

" SKRIPSI HUBUNGAN INFEKSI ANCYLOSTOMA... KUNDORO
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Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat.mendukung diagno-
sa lebih akurat, dengan cara selain menemukan telur pada
tinja juga diketemukan cacing dewasa pada usus halus serta
diketahui adanya kerusakan pada dinding usus halus baik se-

cara makroskopis maupun mikroskopis.

SKRIPSI HUBUNGAN INFEKSI ANCYLOSTOMA... KUNDORO -
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TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi dan Morfologi Kucing

Kucing merupakan salah satu anggota dari famili felidae
dan ordo dari Carnivora, yang di Indonesia terdapat tiéa ge-
nus yaitu Felis, Panthera dan Neofelis. (Anonimus, 1978 ).
Dewasa ini kucing cukup populer sebagai. hewan kesayangan,
mempunyai tingkah laku yang lembut dan manja walaupun ting-
kat kecerdasannya lebih rendah dari pada anJjing sehingga,
membuat kucing dapat merupakan teman yang menyenangkan seba-
gai hewan piaraan di rumah. (Prawiroatmodjo, 1984)

Klasifikasi kucing menurut James (1969) adalah sebagai beri-

kut :
Filum ¢ Chordata.
Group ¢ Craniata.
Sub filum : Gnathostomata.
Super klas : Tetrapoda.
Klas : Mammalia,
Sub klas : Theria..
Order : Carnivora.
Sub order : Fissipedia.
Famili ; : Felidae,
Genus : Felis,
Species : Felis domestica.

Ciri-ciri famili felidae adalah mempunyai bentuk luar

yang befmacam-macam, sehingga dengan mudah dikenali adanya

SKRIPSI HUBUNGAN INFEKSI ANCYLOSTOMA... KUNDORO
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berbagai Jjenis kucing. DMorfologi dan warna bulu terutama
disebabkan oleh pengaruh ukuran dari mangsa serta habitat.
Pada umumnya kucing mempunyai tubuh tegap, berotot dengan
kepala pendek dan pundar. Telinga bervariasi antara bundar
dan lancip serta bulu pada kumis tumbuh sempurna.
(Anonimous, 1978)

Seluruh tubuh tertutup bulu yang halus, sedangkan ekof
Jjuga berbulu tetapi tidak lebat, warna bulu bervariasi mu-
lai dari abu-abu, putih, hitam, sampai coklat kekuning-ku-
ningan, dan kemerah-merahan. Kaki depan berjari empat dan
kaki belakang berJjari lima, tiap Jjari dilengkapi dengan ca-
kar yang dapat ditarik sewaktu berjalan. Cakar ini cukup
besar, memipih dan amat melengkung serta. tajam. Seluruh
bagian kaki berbulu, kecuali bantalan kaki yang gundul dan
berjalan di atas Jjari-Jjarinya dan sering . kali' menempatkan
kaki belakang di atas Jejak kaki depan. (Anonimous, 1978)

Kucing sebagai hewan pemakan daging, memiliki rahang
yang kokoh serta gigi yang tajam dan kuat untuk merobek da-
ging. Kucing ini memiliki enam gigi seri (incisivum) ' atas
dan bawah. Gigi seri tersebut diapit oleh gigi taring (ca-
ninum), incisivum kecil, sedangkan caninum panjang, tajam
dan sedikit melengkung, sehingga dengan mudah dapat mengo-
yak kulit serta daging hewan buruan, (Imaizumi gt al, 1979)

Menurut James (1969), susunan dari gigi kucing adalah

sebagai berikut:

SKRIPSI HUBUNGAN INFEKSI ANCYLOSTOMA... KUNDORO )
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incisivum caninum premolar molar

atas 3 1 2 1
bawah 3 ' 1 2 1

Kucing sebagai hewan kesayangan perlu diperhatikan ke-
sehatannya, oleh karenanya harus dilakukan pengendalian ter-
hadap penyakit. Salah.satu penyakit yang 'dapat menyerang
kucing adalah dari Jjenis cacing (Helminthiasis). Kucing da-
pat terserang cacing dari Famili Ancylostomatidae dengan

species-species antara lain: Ancylostoma braziliense, Ancy-

lostoma caniaum, Ancylostoma tubaeformae dan Uncinaria ste-

nocephala. (Noble dan Noble, 1989)

Klasifikasi cacing Ancylostoma spp

Cacing Ancylostoma spp adalah Nematoda yang disebut ca-

cing kait. Klasifikasi jenis cacing ini, menurut Soulsby

(1986) adalah sebagai berikut:

Filum : Nemathelminthes.
Klas : Nematoda.
Sub klas : Secernentea.

- Oeder : Strongylida.
Super famili : Ancylostomatoidae.
Famili : Ancylostomatidae,
Genus : Ancylostoma.

Uncinaria.
Habitat cacing dewasa pada usus halus induk semang te-

tapi pada inteksi berat dapat terjadi pada caecum dan colon

SKRIPSI HUBUNGAN INFEKSI ANCYLOSTOMA... KUNDORO
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induk semang. Dengan bagian mulut dan buccal capsulnya, ca-
cing ini mengkaitkan diri pada mukosa usus halus dan menghi-
sap darah dilokasi tersebut, Cacing dewasa menghasilkan an-
tikoagulan yang berfungsi untuk mencegah terjadinya pembeku-
an darah sehingga dapat mempelancar penghisapan darah oleh

cacing. (Catcott, 1979)

Morfologi Cacing Ancylostoma spp

Cacing jantan Ancylostoma braziliensé€ panjangnya 6,7 mm

- 7,75 mm, sedangkan yang betina panjangnya 7-10. mm. Cacing

Jjantan Ancylostoma tubaeformae panjangnya Y,5-11 mm, sedang-

kan cacing betina panJjangnya 12-15 mm. Panjang cacing Jjan-

tan Ancylostoma caninum 10-12 mm, sedangkan yang cacing be=-

tina 14-16 mm. Cacing Uncinaria stenocephala, .yang Jantan

berukuran panjang 5-8,5 mm dan cacing betina berukuran 7 mm-
12 mm., (Soulsby, 1986)

Tubuh cacing Ancylostoma caninum tersebut tampak kaku,

berwarna abu-abu atau kemerah-merahan tergantung dari ba-
nyak darah pada saluran pencernaan, Ujung anterior’ tubuh
melengkung ke arah dorsal. Cacing ini mempunyai buccal cap-
Sulnya besar dan dalam, dan pada ~bagian ventral mempunyai
tiga buah gigi pada tiap sisi. Pada dasar buccal ' capsulnya
terdapat sepasang gigi ventral dan sepasang gigi ventro la-

teral. Sedangkan buccal capsul Ancylostoma tubaeformae mi-

rip dengan Ancylostoma caninum, hanya gigi pada tepi ventral

sedikit lebih besar. Speciee Ancylostoma braziliense dapat

SKRIPSI HUBUNGAN INFEKSI ANCYLOSTOMA... KUNDORO
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dibedakan dengan melihat gigi ventral yang lebih besar dan
lebih kecil pada sisi yang lain., Pada cacing betina Ancylo~-

Stoma caninum vulva terletak sepertiga posterior dari tubuh-

nya sedangkan spicula cacing Jjantan berkembang baik dan ber-
ukuran 0,8-0,95 mm, Cacjing Jantan dilengkapi ‘'dengan bursa
kopolatrik yang berkembang baik dan spiculanya terdapat di

dalam bur a. (Soulsby, 1986; Levine, 1990)

Telur cacing Ancylostoma braziliense berukuran 55 mi-

kron=-75 mikron kali 41-45 mikron, Telur cacing Ancylo-
stoma tubaeformae berukuran 55-75 kali 34,4=-44,7 mikron,

Sedangkan telur cacing Ancylostoma caninum berukuran

56= 75 mikron kali 34-47 mikron. (Soulsby, 1986)
Cacing Uncinaria stenocephala mirip dengan Ancylostoma

- Sppe. Perbedaan terletak pada oral apperture yang terdapat
chitine dibagian ventral, sebagai pengganti gigi. Telurnya
mirip dengan Ancylostoma caninum tetapi lebih terang dan
lebih panjang. Ukurannya 65-80 kali 40-50 mikron.
(Soulsby, 1986)

Siklus Hidup dan Cara Penularan

Siklus hidup Ancylostoma spp secara garis besar. menem=-
puh dua fase yaitu fase non parasitik dan. fase -parasitik.
Pada fase non parasitik diawali dari telur yang'keluar ber-
sama tinja kucing, dari telur yang fertil ‘setelah beberapa
waktu mencapai tanah pada keadaan baik menjadi "larva. See-

kor cacing betina dewasa dapat menghasilkan telur sebanyak
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10.000-30,000 butir perhari, dengan rata-rata 16.000 butir
perhari, (SOulsby, 1986; Noble dan Noble, 1989)

Pada tanah yang lembab dan suhu hangat serta oksigen
yang cukup maka telur akan berkembang dan 1larva. stadium I
menetas dalam waktu 10-12 jam, pada temperatur 30° derdjat
Celcius. (Catcott, 1979). Di bawah kondisi temperatur dan
kelembaban yang optimal (23-33 derajad Celcius), larva dapat
menetas dalam waktu 12-36 jam. Dengan memakan bahan-bahan
organik sampai tiga hari kemudian menjadi larva stadium
II, pada stadium ini larva aktif sekali menimbun makanan se=-
telah delapan hari kemudian menjadi larva stadium III, vyang
bersifat infektif. Pada temperatur yang cocok larva mampu
mempertahankan hidupnya sampai mencapai 22 hari, pada teng-
gang waktu yang lama, larva . infektif sewaktu-waktu dapat
menginfeksi induk semang baru.

Fase parasitik dimulai dari larva infektif masuk ke da-
lam tubuh induk semang, dengan beberapa cara yaitu peroral,
Pénetrasi kulit, prenatal atau transplacentasi. (Catcott,
1979; Soulsby, 1988). Tetapi yang paling mudah dengan cara
peroral di mana induk semang memakan makanan yang terkonta-
minasi oleh larva infektif. Larva stadium III setelah bera-

da di dalam tubuh induk semang dan akan mencapai predileksi-

nya usus halus., Pada usus halus imi. larva tersebut . akan

menjadi larva stadium IV, tiga hari kemudian akan menjadi
cacing dewasa. Dengan giginya cacing tersebut akan mengka-

jtkan diri serta melukai dinding usus halus untuk menghisap
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darah induk semang, sehingga induk semang tersebut akan me-
ngalami anemia dan selanjutnya hewan akan menjadi kurus dan
berakhir dengan kematian.,

Penularan secara percutan ¢ dapat .terjadi dengan. cara
larva stadium III menembus kulit induk semang melalui stra-
tum corneum, germinativum dan dermis. Sesudah menembus ku-
1it larva stadium III mencapai pembuluh darah atau pembuluh
limfe, Di dalam pembuluh limfe larva menuju limphoglandula
terdekat, kemudian penetrasi ke dalam rongga dada dan akhir-
nya masuk ke dalam aliran darah. Selanjutnya larva mengiku-
£i aliran darah ke Jantung kanan, kemudian ke dalam paru-pa-
ru menuju alvioli, dan meng‘:dakan migrasi ke bronchioli me=-
nuju bronchi. Adanya retlek batuk, larva sampai di trachea,
laring dan _faring, selanjutnya tertelan sampai di esofa-
gus. Bersama-sama makanan, larva ikut sampai di usus halus
induk semang. Didalam usus halus larva mengalami pengelu-
Pasan kulit menjadi larva stadium IV dan sejak saat ini mu-
laji tampak buccal capsul yang memungkinkan larva berkembang
menjadi cacing dewasa, setelah itu alat kelamin .terbentuk
Seémpurna, cacing Jjantan dan betina siap mengadakan kopulasi,
(Soulsby, 1986)

Infeksi prenatal merupakan . inYfeksi .intrauterin yang
terjadi pada hewan betina bunting. Pada infeksi prenatal,
larva tetap tinggal pada tubuh toetus sampai dilahirkan ke-
mudian berkembang menjadi cacing dewasa di dalam usus halus

anak hewan. Infeksi prenatal tidak terJjadi pada Ancylostoma
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braziliense., ( Catcott, 1979; Soulsby, 1988)

Patogenesa dan GeJjala Klinis

Selama periode migrasi larva dapat menimbulkan kerusak-
an pada Jaringan atau organ-organ tubuh dan bagian lain yang
dilaluinya. Gejala pertama sebagai akibat larva menembus
kulit adalah dermatitis lokal., (Catcott, 1975)

Pada waktu larva bermigrasi ke paru-paru dapat menimbulkan,
keradangan dan perdarahan paru-paru. (Elmer et al, 1989)

Pada usus halus terlihat enteritis kataralis hingga en-
teritis haemorhagi. Selaput lendir tebal dan memperlihatkan
bintik-bintik darah. Perdarahan kecil dan kerusakan epithel
disebabkan kait-kait ~cacing yang tajam. (Ressang, 1984)
Akibat kerusakan dan perdarahan yang ditimbulkan oleh cacing
dewasa di dalam usus halus induk semang, -akan menyebabkan
terjadinya diare berlendir bercampur darah. (Soulsby, 1986)
Perdarahan-perdarahan itu terbanyak didapatkan dibagian Jje-
Jenum dan ilium., Cacing dewasa tersebut dapat dilihat di-
Permukaan selaput lendir. Di dalam colon terlihat tinja en-
cer dan bercampur darah, (Ressang, 1984)

Anemia tidak hanya disebabkan oleh hilangnya darah aki-

bat kait-kait cacing Ancylostoma spp yang amat tajam, tetapi

Jjuga karena zat antikoagulén yang dihasilkan cacing dapat
mencegah terjadinya pembekuan darah, pada.-tempat terjadi
penghisapan, Tipe anemia yang terJjadi adalah hypokromik mi-
krositik. (Urquhart et al, 1989)
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Hewan tampak mengalami emasiasi, pertumbuhannya terham-

bat dan bulu kasar. Cacing Ancylostoma spp tersebut mempu-

nyai kebiasaan sering berpindah-pindah tempat untuk menghi-
Sap darah, Tiap-tiap cacing dapat menghisap darah 0,8 ml
selama 24 jam. Anemia selanjutnya disebabkan oleh gangguan
gizi, gangguan metabolisme besi. (Ressang, 1984)

GeJjala klinis yang timbul akibat infeksi cacing kait,
pada hewan tergantung dari derajat infeksi, species cacing,
jumlah cacing, umur hewan, makanan yang diberikan, serta da-
ya tahan tubuh hewan sebagai induk semang. (Soulsby, 1986 )

Pada infeksi bersifat ringan, tidak didapatkan gejala -
gejala spesifik, hanya dijumpai keadaan umum hewan menurun,
bulu tampak kering dan kasar. Bila diperiksa kotorannya di-
Ketemukan telur-telur cacing kait tersebut.

Pada infeksi yang lebih berat, terlihat gejala-gejala
Yang lebih komplek, diantaranya anemia disertai hidraemia,
hipoproteinemia, kadang-kadang oedema, kondisi tubuh 1lemah
dan kekurusan. Sering terlihat diare dengan tinja yang
berwarna merah tua atau hitam karema bercampur. lendir dan

darah, konsistensinya seperti ter dan berbau busuk.

Diagnosa

Untuk menentukan diagnosa selain gejala klinis yang
tampak meliputi, hewan kurus, lesu, nafsu makan menurun, bu-
lu suram, anemia, diare berdarah, maka diagnosa dapat diper-

kuat lagi dengan pemeriksaan tinja secara mikroskopis dari
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hewan tersebut. Dengan diketemukannya telur cacing Ancylo-
stoma spp pada tinja maka hewan tersebut benar-benar telah

terinfeksi oleh cacing Ancylostoma spp. Pemeriksaan telur

pada tinja dapat dilakukan cara natif, sedimentasi dan apung,

Pencegahan

Untuk mencegah penyebaran penyakit Ancylostoma spp pada

kelompok~kelompok kucing, dilakukan penangkapan pada kucing
-kucing yang tak bertuan yang menderita Ancylostomiasis,
Kucing penderita sebaiknya di kandangkan dan diberikan peng-
obatan, sedangkan untuk kucing-kucing sehat diberikan vaksi-
nasi. (Elmer et al, 1989)

Infeksi pada umumnya terJjadi secara peroral, maka diusahakan
makanan dan minuman untuk hewan-hewan tersebut tidak terce-
mar tinja penderita. Selain itu infeksi dapat juga terjadi
Secara prenatal, sehingga hewan yang akan dikawinkan perlu
mendapatkan perawatan dan pengobatan.

Dengan pengobatan saja, penyakit akan timbul © ‘kembali
oleh karena itu sanitasi yang baik dan mencegah adanya kon-
tak dengan hewan yang sakit agar tinjanya tidak menular pada
hewan sehat lainnya adalah merupakan tindakan yang paling

penting dalam pengendalian infeksi cacing Ancylostoma spp.

(Catcott, 1979)

Pengobatan

Prinsip pengobatan 'yang baik bagi kucing penderita
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Ancylostomiasis selain dengan pemberian anthelmintika yang
tepat, Jjuga diperlukan untuk memperbaiki kondisi tubuh hewan

akibat infeksi cacing Ancylostoma spp. Langkah yang ditem—

puh untuk mengatasi anemia dapat dilakukan pemberian tonikum
besi misalnya feramax dengan extra Iiver dan.:pelyhaemin,
bersama-sama dengan vitamin B complek. Selain itu diberikan
makanan yang baik dan makanan penguat dengan protein tinggi,
ditambah mineral. (Hungerford, 1970; Georgi, 1974)
Anthelmintika yang dapat digunakan adalah vascantrine
tablet diberikan dengan dosis 10 mg per kg, ~ascaridil ta-
blet dosis 25mg untuk berat badan di bawan 10 kg,
Combantrin tablet dosis 10 mg per kg, vercid chewable ta=-

blet dosis 40 mg per kg. (Anonimous,, 1989)
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MATERI DAN MELODA PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 30 April 1990
sampai dengan 27 Juli 1990 di Laboratorium nelminthologi dan
Laboratorium Pathologi Fakultas Kedokteran Hewan Universi-

tas Airlangga.

Materi Penelitian _

Penelitian menggunakan 28 ekor kucing, sampel yang di-
dapatkan dari sekitar Pasar Pucanganom, Pasar Kertajaya dan
Pasar Menur pumpungan Surabaya. Masing-masing kucing dipe-

lihara di dalam kandang dengan ukuran 50 kali 60 kali 50 cm.,.

Bahan dan Alat Untuk Pemeriksaan TinJja

Sampel tinJja kucing yang diambil sesegar mungkin, Ia-
rutan Natrium Chlorida Jenuh digunakan untuk pemeriksaan te-=
lur dengan metode flotasi. Larutan lugol 5 persen digunakan
Sebagai larutan pewarna dalam pemeriksaan tinja .metode ha-
Pusan langsung. Aguadest, air kran. Mikroskop, gelas obyek
dan gelas penutup. Sentrifus dan tabung sentrifus, timbang-

an neraca, gelas ukur, saringan teh dan sendaok.

Bahan dan Alat Pemeriksaan Histopatologi

- Usus halus kucing yang telah terbukti dari pemeriksaan

tinja mengandung cacing Ancylostoma Spp.
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- Larutan ether untuk membius kucing.

- Larutan formalin 10 persen, sebagai - pengawet pengiriman
organ,

- Alkohol 70 persen, 80 persen, 95 persen, 96 persen, alko-
hol absolut I, II,

= Xylol I, II dan parafin I, II.

= Hematoxylin eosin, aqudest serta air kran.

= Kotak berukuran 30 kali 10 kali 20 cm, untuk membius,.

= Alat seksi, meJja seksi, mikroskop dan mikrotom,

Metode Penelitian

Sampel Penelitian

Sampel penelitian berupa tinJja dan usus halus dari ku-
cing penderita Ancylostomiasis - yang . didapatkan ‘dari ‘'tiga
tempat yaitu Pasar Pucanganom, Pasar Menur pumpungan dan Pa=-

sar Kertajaya.

Tinja kucing tersangka diambil dengan sendok dan dikum-
Pulkan dalam plastik, Kemudian tinja kucing dibawa di Labo-
ratorium untuk diperiksa ada atau tidaknya telur Ancylostoma

Spp di dalamnya., Pemeriksaan tinja dilakukan dengan metode
hapusan langsung, satu tetes larutan 1lugol diletakkan di

atas gelas obyek, Kemudian tinja diambil dengan 1idi yang
bersih dan dibuat suspensi dengan tetesan lugol tadi. Sete-
lah homogen ditutup dengan gelas penutup dan diperiksa di
bawa mikroskop dengan pembesaran 100 kali. Bila diketemukan

telur cacing Ancylostoma spp, dilanjutkan menghitung .telur.
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Penghitungan TPG

Penghitungan TPG menggunakan metode Mc. Master yang di-

modifikasi (Anonimus, 1971).

Dalam cangkir plastik dimasukkan 42 ml air kran dan ditu-
angkan tiga gram tinja.

Dibuat suspensi yang homogen kemudian disaring dengan sa-
ringan teh dan tiltratnya ditampung dalam tabung sentrifus
sampai dengan kira-kira satu centimeter dalam mulut tabung
Dilakukan pemusingan dengan ‘ kecepatan.. 1500. rpm.- selama
2-5 menit dan selanjutnya supernatanya dibuang.

Hal yang sama dilakukan sampai mendapatkan supernata yang
jernih kemudian supernata dibuang.

Tambahkan larutan Natrium Clorida jenuh ke dalam +tabung
sentrifus yang berisi suspensi tinja sampai satu centime-
ter dari mulut tabung.

Tabung sentrifus diletekkan di rak tabung dan .ditambahkan
larutan Natrium Clorida Jjenuh dengan.. pelan-pelan sampai
Dembentuk pérmukaan cembung.,

Meletakkan gelas penutup tunggu beberapa sasat kemudian
angkat gelas penutup dan diletakkan di atas gelas obyek,
Dilakukan pemeriksaan di bawah mikroskop, dengan pembesar-

an 100 kali dan dihitung telur yang tampak.

Rumus penghitungan telur pergram tingja:

15 6
TPG m Y 30 = g
X 5
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Keterangan:
TPG = Jumlah telur pergram tinja.
¥ = Jumlah telur yang tampak,
X = Volume tabung.
g- = Faktor koreksi,.

Isolasi Usus Halus Kucing

Kapas dibasahi dengan Cloroform, kemudian dimasukkan ke
dalam kotak pembiusan. Kucing dimasukkan ke dalam kotak
pembiugan sampai mati. Kucing diletakkan di atas meja ope-
rasi untuk diotopsi dan diambil usus halusnya. Usus halus
dibuka memanJjang, bagian usus halus yang mengalami haemorha-
gi yang terdapat pada beberapa bagian usus halus dipiiih em-
Pat bagian secara acak, Kemudian masing-masing bagian dipo-
tong dimasukkan larutan formalin 10 persen yang kemudian di
bawa ke Laboratorium Patologi Kedokteran Hewan untuk pembu-

atan preparat histologi.

Pembuatan Preparat Histologi

Setelah diadakan seksi, usus halus kucing dimasukkan
larutan formalin 10 persen sekurang-kurangnya 24 jam, kemu-
dian dilakukan pencucian dengan air kran yang mengalir sela=-
ma setengah Jjam, proses ini dinamakan pencucian.
Proses dehidrasi dan clearing

Usus halus yang telah dicuci dengan air kran selama

SKRIPSI HUBUNGAN INFEKSI ANCYLOSTOMA... KUNDORO

A ——



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

21
Setengah Jjam, lalu dimasukkan ke dalam reagen dengan urutan
alkohol 70 persen, 80 persen, 95 persen, 96 persen, alkohol
absolut I, alkohol absulut II, dan xylol I, xylol II, masing

-masing setengah Jjam.
Proses intiltrasi

Jaringan usus halus dimasukkan ‘- dalam paratin I ‘yang
mencair, kemudian dimasukkan oven selama satu Jjam, selanjut-
nya dimasukkan paratin II dan dimasukkan oven .selama Satgu

Jjam pada suhu 60 derajat Celcius.

Pembuatan balok paratin

Menyediakan beberapa cetakan besi yang sebelumnya dio-
lesi gliserin dengan maksud untuk mencegan lekatnya paratin
Pada cetakan, kemudian usus nalus dimasukkan '.dengan pinset
ke dalamnya, dan ditunggu sampai parafin membeku.,
Pemotongan organ

Jaringan usus halus dipo.ong setebal 3-8 mikron kemudi-
an dicelupkan air hangat dengan suhu 40-50 derajat Celcius
sampai Jaringan mengembang dengan baik. Potongan _jaringan
dipindahkan ke gelas obyek yang sebelumnya diolesi albumin -

dan .dikeringkan.,

Pewarnaan hematoxylin eosin

Pewarnaan .dengan..metode' Harris (. Anonimous, 1957 ).
sediaan dicelupkan dalam cairan dengan urutan sebagai beri-

kut: Jaringan dimasukkan dalam xylol I selama tiga menirc,
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xylol II selama satu menit, kemudian dimasukkan alkohol ab-
Solut I, II, alkohol 96 persen, 80 persen, 70 persen dan air
kran masing-masing selama satu menit, Selanjutnya dimasuk-
kan ke dalam zat warna Harris selama 5-10 menit, air kran
selama lima menit, alkohol asamselama 3-10 kali celupan, ke=-
mudian dicuci dengan air kran sebanyak empat kali celupan,
amoniak enam kali celupan, dicuci lagi dengan air kran sela-
ma sepuluh menit, selanjutnya dicelupkan aquadest selama ti-
ga menit. Masukkan eosin selama.seperempat menit, aquadest
selama lima menit, masukkan alkohol 70 persen selama seper=:
empat menit, alkohol 80 persen selama setengah menit, alko-
hol 96 persen selama satu menit. nemudian dimasukkan alko-
hol absolut I selama satu menit, alkohol: absdolut II selama
Satu menit, dan akhirnya dimasukkan xylol I dan II, masing-
masing selama dua menit dan selatjutnya dibersihkan dari si-
sa-sisa pewarnaan.

Penutupan obyek gelas dengan gelas penutup, yang sebe-
lumnya telah ditetesi dengan canada balsem, Setelah prepa-
rat kering, maka dilakukan pemeriksaan mikroskop dengan pem-

besaran 100 kali.

Rancangan Penelitian

Data diambil berdasarkan jumlah telur Ancylostoma spp,

yang diketemukan di dalam tinJja kucing dengan derajat keru-
sakan pada usus halus kucing yang ditimbulkan,

Rancangan penelitian .untuk tinja sampel diamati secara
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acak dari kucing menderita Ancylostomiasis, kemudian dilaku-
kan penghitungan TPFPG, Untuk usus halus pengambilan sampel
berdasarkan gambaran histologi usus halus. Setiap satu po-
tongan usus halus dibuat dua preparat histologi. Setiap pre-
parat diamati lima pandangan secara acak. Penilaian Kkeru -
sakan usus halus berdasarkan kerusakan pada vili-vili usus
halus, untuk kerusakan ringan nilainya satu, kerusakan se-
dang nilainya dua, Kerusakan berat nilainya tiga. Untuk se-
tiap satu potongan usus halus yang dibuat dua preparat his-
tologi nilai kerusakannya d;jumlahkan. 'Untuk mengetahui hu-
bungan antara jumlah TPG dan gambaran histopatologi usus ha-
lus digunakan uji Koefisien Korelasi Rank dengan rumus
Sperman, Adapun jumlah TPG dimasukkan dalam variabel X, se-
dangkan nilai Kerusakan pada usus halus dimasukkan ke dalam
variabel Y, (Sudjana, 1975). Sedangkan untuk mengetahui
kelurusan garis diuji dengan Anava Regresi,

(Schefler, 1979; supranto, 1986)
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HASLIL PLENELLTIAN

Hasil pemeriksaan sampel tinja kucing sebanyak 27 sam-
pel yang berasal dari Pasar Pucanganom, Pasar Kertajaya, Pa-
sar Menur pumpungan, Pemeriksaan telur di bpawa mikroskop
dengan pembesaran 100 kali didapatkan hasil paling sedikit
42 telur, sedangkan yang terbanyak 3406 telur, .berarti ku-
cing yang menderita dengan penularan secara alam mulai dari
yang paling ringan dengan tidak .menunjukkan gejala klinis
sampai dengan yang menunjukkan gejala klinis, Pada peme-
riksaan usus halus penderita Ancylostomiasis didapatkan pe-
nilaian derajat kerusakan terkecil 11 dan penilaian derajat

kerusakan terbesar 52.

Tabel 1. Data jJumlah derajat kerusakan usus halus,

No Duodenum  Jejenum I1ium
1 11 26 15
Z S 19 14
3 6 22 11
4 (o} 10 6
5 3 10 8
6 8 7 10
7 10 22 12
8 5 13 v

1o 11 25 14
10 2 14 8
11 2 i e 8
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No Duodenum Je jenum I1ium
12 2 19 9
g 3 8 2
14 4 & 12
15 6 17 9
16 b 1% 6
17 10 24 13
18 4 8 6
19 5 6 o
20 ) 21 16
21 c 8 6
22 9 10 5
23 6 16 8
24 6 14 8
25 6 D 9
126 { 5 16 9 i
27 6 13 9 |
|
Urutan kerusakan usus halus mulai deri yang berat sampai

ringan yaitu jejenum, ilium, duodenum, hal ini sesuai de-

ngan banyaknya cacing dewasa yang terdapat pada usus halus.

Bagian Rata-rata penilaian kerusakan
| Duodenum 5,482 + 0,575

Je jenum 14,889 + 1,103

I1ium 9,000 + 0,687

label 2, Rata-rata penilaian kerusakan dan simpangan bakn
dari duodenum, jeienum Asn ilium,
HUBUNGAN INFEKSI ANCYLOSTOMA... KUNDORO
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Data hasil penelitian tersebut di atas diuji dengan me-
makai koetisien korelasi rank (Sudjana, 1975), sedangkan un-
tuk mengetahui kelurusan garis diuji dengan anava regresi .
(Schefler, 1979; Supranto, 1986)
Hasil pengujian didapatkan dalam suatu persamaan yang-besar=
nya Y = 24,85 + 0,002 X, ( lampiran 2 ), dengan korelasi
rank (r) sebesar 0,9573 (P£0,01), ( lampiran 1 ).. Persa-
maan tersebut ternvata terdapat hubungan antara Jumlah TPG
dari kucing yang menderita Ancylostomiasis .dengan derajatc
kerusakan yang ditimbulkan pada usus halus kucing.

Untuk lebih Jjelasnya dapat dilihat dalam gambir 1.

X

Pelur Per Gram tinja (TPG)

Gambar 1. Grarik regresi antara jumlah TPG dengan
kerusakan pada usus halus.

kermisakan
usus halus

Untuk ¥ hitung didapatkan hasil 25,0003 dengan P < 0,01, per-

hitungan pada lampiran 2.
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PEMBAHASAN

Pembagian usus halus meliputi duadenum, Jejenum .dan °
ileum, ketiganya tidak mempunyai batas ° jelas. Panjang: u-
sus halus kucing antara 59 - 49 cm (WidjoJo, 1990). Adapun
funzsi usus halus adalah untuk melanjutkan pencernaan Yyang
telah dilakukan didalam lambung dan absorbsi dari bahan-ba -
han makanan (Ganong,1977 ; Sudanawidjaja, 1988).

Struktur usus halus yang terdiri dari epitel selapis
cilindris dengan tepi yang bergaris, sel goblet yang terda-
pat diantara sel epitel tersebut yang makin kearah kaudal
jumlahnya makin banyak, lamina propia terdiri dari jjarine-
an ikat kendor, mukosa muskuler, sub mukosa ,. muskularis
sirkuler, muskularis longitudinal dan serosa (Mariano,1981).

Ancylostoma spp merupakan cacing penghisap darah mem -

punyai predileksi pada usus halus kucing pendérita Ancy -
lostomiasis (Walter, 1984) , Pada usus halus cacing Ancy -

lostoma spp akan dapat mempertahankan hidupnya dalam jang -

ka waktu yang lama dan melekatkan diri pada dinding " usus
halus serta menghisap darah induk semang(Noble dan Noble ,
1989).

Pemeriksaan telur secara mikroskop didapatkan hasil
paling sedikit 42 telur dan yang terbanyak 5406 telur,
Penghitungan . telur _per . gram tinja ( TPG ) Ancylostoma

spp dilakukan rengan metode Mc, Master yang dimodifikasi

(Ananimus, 1971). Selain dilakukan diagnosa dengan menemukan

{
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telur Ancylostoma spp pada kucing penderita juga melalui

pembedahan pada kucing tersebut agar diagnosa lebih akurat.
Dengan demikian melalui pembedahan didapat cacing dewasa di
dalam usus halus, serta diketahuinya kerusakan pada Jjaring-

an usus halus yang diakibatkan kait-kai¥ cacing Ancylostoma |

spp. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rouche dan Patrieu

(1966) bahwa kalau melakukan pemeriksaan terhadap penderita

Ancylostomiasis dapat dilakukan pemeriksaan tinJa yang didu-

kung dengan pembedahan untuk menemukan cacing dewasanya, ‘
Thomas et al (1983) juga melakukan pemeriksaan secara

mikroskopis terhadap Jjaringan usus halus yang mengalami ke-

rusakan., Setelah dilakukan pemeriksaan Jjaringan usus halus

yang mengalami kerusakan, pengamatan dilakukan terhadap pe-. |

nilaian derajat kerusakan vili-vili usus halus., Adapun vi- I

li-vili tersebut dibentuk oleh sel epitel selapis cylindris

dengan batas yang Jjelas, sel goblet, inti dan basement mem-

besar disebelah dalam dan propia. Uvisamping itu vili-vili

usus halus dibagi menjadi tiga bagian, apabila kerusakan

kurang .dapl sepertiga sampai dengan - sepertica . bagian

atas wvilli « vili merupakan kerusakan ringan dengan nilai

skor satu, kerusakan lebih dari sepertiga sampai dengan

duapertiga vili - vili merupakan Kkerusakan sedang dengan

nilai skor: dua dan kerusakan lebih dari auapertiga sampai

dengan vili-vili hilang atau habis menunjukkan kerusakan be

rat aengan nilai skor tiga.
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Pada pemeriksaan preparat usus halus dengan penilaian dera-

jat terkecil 11, 'yang terbesar 52, Menurut Ressang (1984)
kerusakan epithel usus . halus disebabkan . karena kait-kait

dari cacing dewasa Ancylostoma spp. Epihtel -tersebut ter-

diri dari sel epithel selapis cylindris pada permukaannya
mempunyai tepi yang bergaris, sel goblet, sel-sel dari pa=
nenth letaknya aidasar krypte liberkhun (Sudanawidjaja ,
1988).

Lerajat kerusakan paling berat terdapat pada °bagian
jejenum dengan nilai kerusakan rata-rata 14,889 + 1,105,
pada bagian Jjejenum ini banyak terdapat cacing dewasa. An-

cylostoma spp, menurut penelitian . ‘Widjaejo (1990) cacing

dewasa terbanyak didapatkan pada bagian Jjejenum, . karena

pada bagian ini absorbsi glukosa dan protein paling .banyak
bila dibandingkan dengan duodenum dan ilium (Ganong, 1980).
Glukosa dan protein yang ada didalam darah yang .telah di-

hisap oleh cacing dipergunakan untuk makanan dari cacing

Ancylostoma spp (Noble dan Noble, 1989).

TerJjadinya infeksi pada usus halus disebabkan tertan-
capnya bagian mulut cacing yang menyerupai kait. Infeksi
ini menyebabkan perubahan pembuluh darah sehingga menimbul =
kan keradangan, dimana sel eosinofil akan meningkat di da-
lam darah , kemudian eosinofil akan keluar dari .pembuluh
darah kelokasi yang terkena radang. Adapun keluarnya eosi=-
nofil salah satunya disebabkan oleh faktor 'chemical media-
tor'dengan mengeluarkan zat-zat kimia yang akan merusak Jja-

ringan schingga jaringan tersebut akan mati dan mengalami

necrose (Thomson,1984),
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Didalam usus halus akan menunjukkan haemoragi ekstra-
vaskuler pada tingkat permulaan. Perdarahan di bagian ba-

wah mukosa propia, pada pemgamatan secara mikroskopis terli-

hat sebagai bintik-bintik necrose. Hal ini disebabkan reaksi

seluler terhadap necrose Jjaringan dalam tingkat permulaan
masih kurang . Pada periode berikutnya terlihat prolifera-
si Jjaringan limfoit lokal dan demarkasi oleh sel radang.
Dibagian tepi dari daerah necrose terlihat penimbunan sel-
sel radang ( lekosit-lekosit berinti polimorf dan histiosit
histiosit ), sedingkan Jjumlah sel-sel eosinofil meningkat,
Perubahan mikroskopis pada usus halus tersebut menunjukkan
adanya enteritis aku yang necrotic dan berdarah (Ressang , |
1984).

Gambaran histopatologi usus halus dan . penghitungan
TPG, bila dianalisa secara statistika dengan korelasi rank
diperoleh hasil r hitung sama dengan 0,9573, Jika diban -

dingakandengan r tabel sama dengan 0,457, maka r hitung le-

bih besar dengan r tabel (p<€0,01), berarti terdapat . hu- ..

bungan korelasi antara Jjumlah telur dengan derajat kerusak-

an pida usus halus dari kucing penderita Ancylostomiasis.
Hal .ini dapat dikaitkan dengan diketemukannya telur di da-
lam tinJja penderita dan didalam usus halus . hewan ‘tersebut

juga didapatkan cacing dewasa Ancylostoma sSpp vang dapat

menyebabkan kerusakan pada usus halus tersebut.
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Setelah dilanjutkan anava regresi untuk mengetahui
persamaan garis linier maka didapatkan persamaan y = 22,85
+ 0,002 X , persamaan garis lurus dalam hal . ini berarti
pada setiap peningkatan Jjumlah TPG pada kucing penderita
Ancylostomiasis selalu diikuti dengan kerusakan yang ditim-

bulkan pada usus halus.,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini danat disimpulkan :

dencan kerusakan pada usus halus,
- Didapatkan persamaan regresi yang menunjukkan makin tinggi

[

'

]

5 - Terdapat korelasi antara jumlah telur pereram tinja (TFG)
! jumlah PG dan kerusakan pada usus halus makin meningkat,
|

|

Saran

- Disarankan dilakukan penelitian dengan menemmakan kucing

sebagal hewan percobaan yang bebas parasit dan diinfeksi

‘ larva Ancvlostoma spp acsar dapat ' diketahui .secara .pasti
] hubungan antara dosis infeksi tingkat'kerusakan ‘Jaxringan
|

|

usus. halus,
- Disarankan untuk melakukan penelitian terhadap larva Ancy-

|
| lastoma spp pada organ-organ yvang dilalui terutama  paru -
i paru dan hati.

|

|
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'RINGKAS AN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Helmintologi
dan Laboratorium Patologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Uni-
versitas Airlangga, pada tanggal 30 April 1990 sampai de-
ngan ‘27 Juli 1990, Sampel yang digunakan adalah tinJja
dan usus halus kucing penderita Ancylostomiasis sebanyak 27
sampel yang diambil dari tiga tempat yaitu Pasar Pucanganom,
Pasar Menur pumpungan dan Pasar Kertajaya.

nucing merupakan hewan tergolong pemakan daging, yang
sejak lama aipelihara untuk tujuan kesenangan, Tingkah laku
yang lembut dan manja walaupun tingkat . kecerdasannya lebih
rendah dari anjing sehingga membuat kueing dapat merupakan
teman yang menyenangkan sebagai hewan piaraan di rumah.

Ancylostoma sSpp yang sering menyerang kucing anitara la-

in: Ancylostoma caninum, Ancylostoma braziliense, Ancylo-—

stoma tubaeformae dan Uncinaria stenocephala. Ancylostoma

Spp adalah cacing penghisap darah, mempunyai predileksi pa=-
da diding usus halus kucing,
Penghitungan jumlah ° TPG 'dilgkukah - dengan - metode

Mc Master yang dimoditikasi, untuk mengetahui Jumlah TPG,
dengan pemeriksaan di bawah mikroskop ' 100 kali. ‘Sedangkan
usus halus yang mengalami kerusakan dibuat preparat dan di-
lihat di bawah mikroskopdengan pembesaran 100 kali. TuJjuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan Jjumlah TPG dari ku-
Cing yang menderita Ancylostomiasis dengan gambaran histolo-

gi usus halus yang mengalami kerusakan.
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Usus halus dibagi tiga bagian yaitu duodenum, Jjejenum,

dan ileum. Ancylostoma spp mengkaitkan diri .dan menghisap

darah pada diding usus halus sehingga menyebabkan kerusakan
dan perdarahan. Urutan kerusakan dan perdarahan mulai dari
yang berat sampai ringan, berturut-turut Jjejenum, ileum dan
duodenum,

Hasil penelitian membuktikan bahwa ada korelasi antara
Jumlah TPG dengan kerusakan pada usus halus. Dengan demiki-
an semakin meningkatnya Jjumlah telur yang dikétemukan pada

tinJja maka semakin parah kerusakan pada usus halus oleh ca-

cing Ancylostoma spp. Dengan pengujian analisa regresi di-

dapatkan persamaan garis lurus 'Y = 24,85 +.0,002 X, dengan

korelasi r = 0,9573, Hasil persamaan ' tersebut . ‘menyatakan .
dengan meningkatnya Jjumlah telur pada tinJja kucing penderita
Ancylostomiasis selalu diikuti " pula -dengan - kerusakan yang

diakibatkan pada usus halus semakin parah.
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Gambar 2. Bagian Anterior Cacing Ancylostoma spp

(pembesaran 100 X)

Gambar 3. Baglan Posterior Ancylostoma spp Jentan

(pembesaran 100 X)
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Gambar 4, Bagian Posterior Ancylostoma spp Betina
(pembesaran 100 X)
Gambar 5. Telur Ancylostoma spp
(pembesaran 100 X)
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Gambar 6. Kerusakan Ringan Vili-vili Usus Halus
(pembesaran 100 X)

Gambar 7. Kerusakan Sedang Vili-vili Usus Halus

(pembesaran 100 X)
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Cambar 8., Kerusakan Berat Vili-vili Usus Halus
(pembesaran 100 X)
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Lampiran 1.
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Analisa Koefisien Korelasi Rank antara

42

Jumlah

Telur Ancylostoma spp per gram Tinja (TPG) dan

Kerusakan pada Usus Halus

No % Y ) Rank | Rank | Beda | b°
X Y (b)

1 L4904, 64 52 1 1 0 0

2 3680, 64 42| s 5 0 0

3 3434 ,40 39 7 % & e 0

4 264,96 16 | 27 27,5 | -0,5 | 0,25
5 907,20 21 | 23 23,5 | -0,5 | 0,25
6 2825,28 35 9 0 0

7 4106,88 Ul 4 0 0

8 1542,56 25 | 21 21 0 0

9 4741, 92 so | 2 2 0 0
10 2347,20 27 | 20 20 0 0
1 2412,00 28 | 19 18 1 1
12 2521,24 29 | 16 16 0 0
13 168,48 16 | 28 27,5 | 0,5 | 0,25
14 1274, 40 23 | 22 22 0 0
15 2727,36 32 | 12 12 0 0
16 891,36 21 24 23,9 045 0,25
17 4332,96 47 2 3 0 C
18 583,20 18 | 26 26 0 0
19 60,48 11 { 30. | 30 0 0
20 3058,56 37 1 8 8 0 o
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Lanjutan Lampiran 1.

No X Y | Rank | Rank | Beda

X ¥ (b)
21 112,32 14 | 29 | 29 0
22 836, 64 20 25 25 0
23 2701, bk 30 13 14 -1
24 245%,76 28 18 18 0
25 2586,24 30 15 14 1
26 2620,80 30 14 | 14 0
27 2498, 40 28 17 18 -1

Jumlah

Koefisien Korelasi Rank ( r ).

Analisa Korelasi: r tabel 0,01 = 0,457
0,05 = 0,323

6 (bz)

ra1e- Y e

n(n=1)
6 (5)

= e i g3

27 (27-1)

L}

1 = 0,0427

0,9573

]

Kesimpulan:

Ada korelasi antara Jjumlah telur Ancylostoma spp per

gram tinja (IPG) dan kerusakan pada usus halus,
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Lampiran 2. Analisa Anava Regresi

€Y = 793 ¥X = 60995, 32
¥ =29,37 X = 2259,09
§Y° = 26463 £X° = 191271820,2
£YX = 2196339,08 n = 27
poy R
b = -
¢x° - 2L
404883, 941
191269567, 1
= 0,002
a= ¥ - bX .

29,37 T 4,52 .

= 24,85
Y =24,85 + 0,02 X
Kesimpulan:
Terdapat suatu persamaan regresi yang menunjukkan ga-
ris lurus antara Jumlah TPG dan kerusakan usus halus,
Uji F Terhadap Regresi Sederhana dari Jumlah TPG dan . Keru-
sakan pada Usus Halus.,.

- (E0°

n

JKT

[}

26463 = 23290,70
= 3172,3

b f ($XY) - .(ﬂl;.(ﬂ)..]
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Lanjutan Lampirian 2,
JKR = 0,002 ( 404883,941)
= 809,77
JKS = JKT - JKR
= 3172,3 - 809,77
= 2362,53
Sumber Derajad  Jumlah Eggfgg F hitung F tabel
variasi kebebasan kuadrat kuadrat 0,05 0,01
**
Regresi 1 809,77 80947/ * 25,0003 4,24 7,77
Sisa 25 2362,53 94,5
Total 26, i3Vr2,5 -
Keterangan:

*% = sangat signifikan
‘Keterangan :

X = TPG (Telur Per Gram .tinja)

Y

Nilai kerusakan pada usus halus.
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